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ABSTRAK  
Sistem ekonomi syariah bertujuan memperoleh 
kemaslahatan antar manusia. Menurut guru besar akuntansi 
Islam di London menilai bahwa pelaporan secara syar’i, 
merupakan keharusan bagi sebuah instansi karena 
pengawasan dan pelaporan nya sesuai dengan kaidah pada 
nilai-nilai Islam. Pelaporan tersebut dibutuhkan untuk 
mencari persamaan antar nasabah terkait dengan prosedur, 
pengawasan, pelaporan yang terstruktur. (Hudaib & haniffa, 
2014) 
Proses transaksi BMT GKBIS merupakan Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang concern dalam 
bidang pembiayaan terhadap kegiatan mikro pada unit usaha 
perdagangan masyarakat. Proses bisnis pada BMT GKBIS 
meliputi pencatatan simpanan anggota nasabah, pembiayaan 
nasabah, dan pembuatan pelaporan transaksi harian, 
bulanan, tahunan pada BMT. Dari seluruh proses bisnis BMT 
memungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan 
maupun pengelolaan data BMT. 
Core system merupakan aplikasi inti atau sistem 
pusat dari sekumpulan proses bisnis yang berada pada suatu 
perusahaan. Sistem tersebut terdiri dari sistem informasi 
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pemerosesan data, pembiayaan, pencatatan keungan 
perusahaa, pencatatan pembukuan tahunan keungan 
perusahaan dan pencatatan data, pembuatan pelaporan untuk 
audit.Core System menyediakan layanan bagi perbankan 
untuk menerapkan integrasi terkait Customer Information 
File/data informasi anggota nasabah dengan produk 
transaksi perbankan. 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, 
pembuatan desain dilakukan dengan tujuan untuk melakukan 
analisis dan desain aplikasi Core System BMT GKBIS dengan 
metode prototipe yaitu proses penggalian kebutuhan 
pengguna terhadap perangkat lunak. Kemudian segala 
kebutuhan system dan spesifikasi melalui ReadySET 
terdokumentasi. 
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ABSTRACT  
Islamic economic system aims to obtain the benefit 
among men. According to Islamic accounting professor at the 
London judge that reporting shar'ie, a must for an agency for 
monitoring and reporting in accordance with the rules in its 
Islamic values. Reporting is required to look for similarities 
between the customer associated with the procedure, 
supervision, structured reporting. (Hudaib & haniffa, 2014) 
Transaction process BMT GKBIS. Sharia 
Microfinance Institution (LKMS) which concern in scope of 
micro-finance the activities of the trade business unit of 
society. Business processes at BMT GKBIS recording 
member savings include customer, customer financing, and 
manufacturing of transaction reporting daily, monthly, yearly 
at BMT. Of the entire business process BMT allows for error 
in recording and data management BMT. 
Core system is an application or system center of a set 
of business processes that are at a company. The system 
consists of a data processing information systems, finance, 
perusahaa the financial record keeping, the financial company 
annual recordkeeping and record keeping, reporting to 
manufacture audit.Core System provides services for banks to 
implement the related integration Customer Information File / 
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Data customers with product information members transaction 
banking 
Based on the formulation of the issues raised, design 
creation performed with the purpose to perform the analysis 
and design of applications Core System BMT GKBIS the 
prototype method is the process of extracting user 
requirements to software. Then all the system requirements 
and specifications with ReadySET documented. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan tentang Latar Belakang 
Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 
Tugas Akhir, dan Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas 
Akhir. 
1.1 Latar Belakang 
Denyut perkembangan Perekonomian koperasi   di   Indonesia   
berkembang   sangat   pesat. Perbankan syariah merupakan 
salah satu instansi yang mengalami pertumbuhan sekitar 40 
persen per tahun dengan total asset yang sudah mencapai 
kisaran sekitar Rp 140 triliun atau sekitar empat persen dari 
total aset perbankan Nasional (Depkop, 2012). 
Berkembangnya lembaga perbankan syariah tentunya efek 
tersebut berdampak kepada lembaga keuangan – keuangan 
koperasi syariah, efek tersebut didukung oleh pola masyarakat 
Indonesia yang kebanyakan masyarakat agamis sehingga 
berdampak pada melonjaknya demand terhadap produk dan 
layanan yang bernuansa syariah.  Perkembangan   ini   
terbukti dengan tumbuhnya banyak lembaga yang mendukung 
perekonomian namun diikuti dengan krisis ekonomi  secara 
global. Dalam perkembangannya untuk memelihara kompetisi 
secara jujur, mengadakan efisisensi menciptakan jaringan 
fungsional bagi UKM dalam negeri, baik dengan cara 
mengalakan pemasaran, maupun produksi dalam negeri. 
Keterkaitannya adalah tetap memelihara tata niaga 
internasional yang bersih dan bersaing. 
Menurut guru besar akuntansi islam menilai bahwa pelaporan 
secara syar’I, merupakan keharusan bagi sebuah instansi 
karena pengawasan dan pelaporan nya sesuai dengan kaidah 
pada nilai-nilai islam. Pelaporan tersebut dibutuhkan untuk 
mencari persamaan antar nasabah terkait dengan prosedur, 
pengawasan, pelaporan yang terstruktur. (Hudaib & haniffa, 





Extraordinary (Pos Luar Biasa) merupakan kondisi suatu 
LKM/LKMS mengalami abnormalitas dalam transaksi 
operasional. Abnormalitas tersebut berbentuk transaksi yang 
terjadi berulang-ulang yang mempengaruhi materiil 
LKM/LKMS. (akuntansi laporan laba rugi profit loss, 2015) 
UKM Republik Indonesia membuat lembaga keuangan atas 
dasar peraturan UU No 25/1992 tentang Perkoprasian yaitu 
dengan adanya keputusan Pemerintah Menteri Koperasi dan 
UKM Republik Indonesia No 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 
tanggal 10 September 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). 
Kemudian, selanjutnya diterbitkan instrumen pedoman 
standar operasional manajemen KJKS/UJKS Koperasi, 
pedoman penilaian kesehatan KJKS/UJKS koperasi, dan 
pedoman pengawasan KJKS/ UJKS koperasi. KJKS 
merupakan koperasi yang bergerak di bidang pembiayaan, 
investasi, dan simpanan dengan pola syariah. Sementara, Unit 
Jasa Keuangan Syariah (UJKS) Koperasi adalah unit usaha 
dalam koperasi yang kegiatannya bergerak di bidang 
pembiayaan, investasi, dan simpanan dengan pola syariah. 
UJKS koperasi biasa juga dianggap sebagai koperasi, 
konvensional yang menawarkan produk dan layanan dengan 
pola syariah.  
Dengan tumbuhnya lembaga pembiayaan secara islami, 
lembaga GKBI Syariah sebagai Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah (LKMS) dapat bersaing dengan lembaga peminjaman 
konvesional, lembaga keuangan mikro dituntut agar menjadi 
lembaga yang dapat menjadi sumber peminjaman modal yang 
berbasiskan islami terpercaya dan akurat.  
Proses bisnis BMT GKBI terdiri dari sistem informasi 
pemerosesan data pembiayaan, simpanan, pencatatan neraca 
keungan koperasi, dan rekap data debitur dan karyawan. 
Adanya proses bisnis yang kompleks koperasi, karyawan 





mendapatkan nilai yang sesuai dengan data yang diperoleh 
dari debitur (Govindarajan & Fisher, 1990). 
Core banking system/core system merupakan teknologi inti 
dari bisnis perusahaan jasa keuangan, teknologi core banking 
system telah tersedia sejak 15 tahun lalu. Teknologi tersebut 
digunakan dalam key operasional jasa keuangan yang mana 
terkait dengan Proses bisnis jasa keuangan yaitu transaksi 
pembiayaan, simpanan, dan buku jurnal periodik. Modul 
finansial pada core banking system yaitu retail modul, Deposit 
modul, loan modul, jurnal umum modul. (Telkomsigma - 
alphaBITS Conventional and Syariah, 2014). Dalam 
mengerjakan tugas akhir ini penulis akan menggunakan 
metode Prototyping. Metode pengerjaan mempunyai empat 
tahapan yaitu: tahapan pertama adalah pengalian kebutuhan 
kepada pengguna, dengan metdoe elisitasi yaitu wawancara 
maka didapatkan proses bisnis BMT GKBIS yang akan 
dijadikan sebagai modul dalam perangkat lunak, tahap kedua 
merupakan tahap desain terhadap perancanaan kebutuhan dari 
hasil elisitasi dari pengguna. Setelah dilakukan wawancara 
terkait kebutuhan tahapan kedua yaitu desain interface, desain 
sistem dan desain database. Tahap ketiga adalah dilakukannya 
elisitasi terhadap kebutuhan fungsional dan desain, elisitasi 
tersebut bertujuan melakukan evaluasi terhadap hasil dari 
keseluruhan dokumen analisis dan desain perangkat lunak 
yang disesuaikan dengan dokumen ReadySET 
Adapun permasalahan – permasalahan yang di alami oleh 
BMT sebagai jasa instansi transaksi pembiayaan dan 
simpanan Nasabah adalah: 
1. Belum adanya aplikasi pembiyaaan syariah terhadap 
BMT GKBIS. 
2. Pencatatan manual BMT GKBIS saat ini pada saat 
transaksi harian oleh Surveyor/Account Officer yang 





terjadinya kesalahan terhadap data yang diperoleh dari 
debitur. 
3. Adanya selisih pencatatan jurnal BMT GKBIS sehingga 
menimbulkan kesalahan laporan Jurnal dan Neraca. 
4. Petugas koperasi BMT masih menggunakan Microsoft 
excel dan APEX BMT dan mengakibatkan informasi yang 
didapatkan tidak valid. 
Dari permasalah yang telah dijelaskan diatas dapat 
disimpulkan bahwa BMT membutuhkan solusi perangkat 
lunak yang dapat mengakomodir kebutuhan proses bisnis dari 
BMT GKBIS yaitu terkait transaksi pembiayaan, simpanan, 
dan laporan keuangan pada BMT GKBIS Cabang Surabaya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dihadapi pada tugas akhir ini, antara 
lain: 
a. Apa saja proses bisnis perusahaan yang dapat 
diimpelementasikan kedalam perangkat lunak? 
b. Bagaimana hasil analisis spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak dan desain perangkat lunak yang berdasarkan 
standar ReadySET terdokumentasi? 
c. Bagaimana hasil desain aplikasi sistem informasi 
pembiayaan, simpanan, pencatatan jurnal? 
1.3 Batasan Masalah 
Batas batasan masalah pada tugas akhir ini antara lain: 
1. Data atribut diperoleh dari perusahaan. 
2. Desain proses aplikasi dan desain database menggunakan 
UML. 
a) Project Kick-off: Project Kick off 
b) Software Requirements : Use-case, Feature Spesc, 
dan Non-functional Requirements, and Environmental 
Requirements  






3. Proses validasi desain dilakukan oleh pengembang 
aplikasi dan petugas BMT GKBIS Surabaya. 
4. Proses pengembangan perangakat lunak dengan 
menggunakan model prototipe 
1.4 Tujuan 
Dengan adanya pengerjan tugas akhir ini maka didapatkan 
Tujuan untuk menghasilkan dokumen analisis dan desain core 
system terkait dengan kebutuhan perangkat yang berdasarkan 
acuan template ReadySET memudahkan pengembang dalam 
membangun aplikasi berdasarkan tiap fungsi dari sistem 
aplikasi core system  
1.5 Manfaat 
Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
lembaga BMT antara lain: 
1. Tugas Akhir ini menyediakan desain aplikasi Core System 
untuk lembaga BMT yang bermanfaat untuk proses bisnis 
sistem informasi pembiayaan, sehingga dapat 
mengefisiensi masukan data dan pelaporan informasi 
debitur kepada management tingkat atas. 
2. Pihak managemen dimudahkan dalam merencanakan 
sebuah Core System yang nantinya akan dikembangkan 
lebih lanjut. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir dibagi menjadi 
enam bab sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan tugas 
akhir, manfaat tugas akhir, perumusan masalah, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan.   





Pada bab ini akan dijelaskan mengenai definisi dan 
penjelasanmengenai pustaka-pustaka yang menjadi referensi.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode-metode yang 
yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir.  
BAB IV ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis 
kebutuhan dan desain dari aplikasi yang dirancang dalam 
penyelesaian tugas akhir. 
BAB V EVALUASI DAN VALIDASI SISTEM 
Tahap ini merupakan tahap evaluasi dan validasi dari 
hasil yang dirancang oleh peneliti berdasarkan penggalian 
kebutuhan yang telah dilakukan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini akan diberikan kesimpulan dari seluruh 








Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang mendukung 
pembuatan tugas akhir analisis dan desain aplikasi core 
system pada  BMT GKBIS , UML (Unified Model Langunge), 
Model Prototipe, Sistem Managemen Koperasi Syariah 
(SIMKOPS) dan ReadySET. Dengan adanya tinjauan pustaka 
diharapkan dapat memberikan gambaran secara umum dari 
penjelasan tugas akhir ini. 
2.1 Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
Lembaga keuangan mikro syariah merupakan lembaga yang 
beroperasi dalam bentuk simpanan dan pembiayaan yang 
berdasarkan prinsip syariah, LKMS terdapat BMT sebagai 
pengembangan kegiatan investasi dan produktif dengan sarana 
atau usaha ekonomi yang saling mendukung sehingga 
tercitpanya kesejahteraan masyarakat. Kesejateraan tersebut 
dalam bentuk nirlaba yang kedepannya mampu untuk 
mengakumulasi zakat, infaq dan shodaqoh guna 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya resiko dalam kegiatan 
usaha anggota LKMS melalui al-qard hasan (Quzwini, M.Ag, 
2010). Latar belakang adanya LKMS yaitu dalam rangka 
memperjuangkan kepentingan rakyat golongan bawah dan 
menjadi reaksi penentangan terhadap kapitalisasi sistem yang 
berlaku pada masyarakat saat ini. maka LKMS ini merupakan 
bentuk cermin prilaku manusia dalam menerapkan muamalah, 
yaitu berhubungan dengan sesama manusia. Dengan 
muamalah semua transaksi dilandaskan syariah Islam yang 
berdasarkan oleh Al-Qur‟an dan Al-Hadits (Amin, 1996). Hal 
tersebut dengan adanya asas hukum dibawah LKMS agar 
status nya diakui oleh pemerintah dan legalitas lembaga 
tersebut diakui oleh pemerintah. Legalitas tersebut terkandung 
dalam undangan – undang yang mengatur pengelolaan zakat 
yang terkandung dalam undang – undang No. 38 Tahun 1999 





shadaqoh serta optimaliasai pendistribusianya yang 
berdasarkan prinsip syariah. 
2.2 Lembaga Baitul Maal wa Tamwil Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia Syariah (BMT GKBIS) 
Gabungan Koperasi Batik Indonesia Syariah (GKBIS) 
merupakan lembaga yang bergerak pada bidang pembiayaan 
dan simpanan yang berbasis pada sistem syariah, awal mula 
adanya BMT ketika sistem tersebut berada di kopontren 
(Koperasi Pondok Pesantren) dengan bantuan bank umum 
serta bank syariah didalamnya pada tahun 1909 yang 
diprakarsai oleh partai islam yaitu Partai Sarekat Dagang 
Islam (hamid, 2004) 
Menurut Arief Budiharjo adalah: 
“Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai lembaga 
ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha – 
usaha produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil - bawah 
dalam rangka pengentasan kemiskinan” 
Prinsip yang dipegang oleh BMT adalah komprehensif dan 
Universal. Komprehensif yang berarti seluruh aspek 
kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah) 
yang terkadung didalam manusia itu sendiri. Sedangkan 
definisi Universal merupakan sebuah kondisi yang dapat 
diterapkan setiap waktu dan tempat (Antonio, 2001). 
Selanjutnya Arif Budiharjo mengemukakan Lima Fungsi 
BMT, yaitu: 
1. Mempertinggi sumber daya insani anggota menjadi lebih 
professional dan islami sehingga semakin utuh dan 
tangguh dalam beribadah menghadapi tantangan global. 
2. Mengorganisir dana sehingga berputar di masyarakat 
lapisan bawah 





4. Ikut menata dan memadukan program pembangunan di 
masyarakat lapisan bawah. 
5. Memperkokoh usaha anggota 
Sejarah mencatat bahwa Sejak sepuluh tahun terakhir, 
terdapat lebih dari 54.765  lembaga keuangan mikro yang 
concern dalam pengentasan kemiskinan / penguatan ekonomi 
rakyat dan terdapat lebih dari 3000 Lembaga Keuangan Mikro 
yang bekerja berdasarkan prinsip syariah (LKMS). Simpanan 
dana berkembang di LKM sampai tahun 2002 sebesar Rp 
29.002 milyar sedangkan simpanan asset LKMS ( BMT) 
sebesar Rp 209. Milyar (0, 72%) (hamid, 2004). 
GKBIS merupakan lembaga keuangan berbadan hukum 
koperasi terpadu yang bergerak dibidang mikro. Kantor pusat 
GKBIS terdapat pada Gedung wisma GKBI Jakarta Pusat dan 
mempunyai Cabang induk, yaitu beralamatkan di kawasan 
apartemen metropolis tower 1E13 Jalan Medokan Mejoyo, 
Surabaya, Jawa Timur.  
Berikut adalah Visi dan Misi dari Koperasi BMT GKBIS 
Surabaya: 
2.3 Visi BMT GKBI Syariah 
Menjadikan GKBI Syariah sebagai Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah dengan berwadahkan Koperasi yang mengedepankan 
kepentingan bersama dengan asas kekeluargaan demi 
kesejahteraan bangsa dan Negara melalui perekonomian 
kerakyatan madani. 
2.4 Misi BMT GKBI Syariah 
Adapun misi dari lembaga BMT GKBIS:  
1. Memberikan akses permodalan bagi koperasi-koperasi 
primer GKBI melalui unit Jasa Keuangan BMT. 
2. Memajukan unit usaha koperasi primer GKBIS, serta 






3. Mempermudah akses pembiayaan bagi usaha mikro di 
Indonesia yang tidak terfasilitasi oleh perbankan. 
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah dalam sistem 
ekonomi di Indonesia. 
2.5 Anggota Cabang BMT GKBI Syariah 
Lembaga keuangan mikro syariah mempunyai kantor yang 
berpusat di Wisma GKBI lantai 6 Jln. Jend Sudirman Kavling 
no. 28 Jakarta, lembaga tersebut mempunyai cabang di 
beberapa daerah diantaranya: 
1. BMT GKBIS Jakarta Pusat  
2. BMT GKBIS Semarang 
3. BMT GKBIS Surakarta 
4. BMT GKBIS Surabaya 
2.6 Pegawai Cabang BMT GKBI Syariah 
Setiap cabang BMT GKBIS mempunyai pegawai, dimana 
pegawai tersebut yang berinteraksi dengan anggota nasabah 
secara langsung Lihat Gambar 2.1. Berikut adalah struktur 
dari anggota cabang tersebut: 
1. Supervisor 
Merupakan pegawai yang mempunyai posisi sebagai 
penangung jawab cabang BMT bertugas untuk 
memberikan dokumen pelaporan kepada cabang pusat.  
2. Teller 
Teller merupakan petugas bank/koperasi melayani 
transaksi anggota. Bertangung jawab melayani transaksi 
simpanan (Wadiah), Pembiayaan (Akad). 
3. Customer Relationship 
Customer Relationship Merupakan pegawai koperasi yang 
berfokus pencatatan data nasabah dan transaksi anggota 
koperasi. Penerapan sistem pada BMT GKBI adalah 
dengan mencatatat transaksi pelangan. Aktivitas dari 
Customer Relationship BMT GKBI dibagi menjadi dua 





simpanan meliputi Transaksional, Berencana dan 
Mudharabah. Sedangkan proses pembiayaan meliputi 
masukan Pembiyaan debitur, Pembiayaan valid, dan 
Pembiayaan invalid.  
4. Akunting 
Akunting merupakan staf/karyawan yang bertugas untuk 
merekap kegiatan administrasi koperasi, yaitu menyusun 
laporan keuangan, membuat surat-surat, dokumen yang 
berhubungan dengan koperasi. 
5. Account Officer 
Merupakan petugas BMT yang memiliki kewenangan 
untuk melaksanakan kegiatan operasional BMT dan 
berhubungan langsung dengan nasabah, petugas Account 
Officer berkewajiban penuh dalam kegiatan pembiayaan 
mulai dari pencarian calon nasabah yang sesuai dengan 
kriteria peraturan BMT, melaporkan pengajuan 
pembiayaan kepada supervisor, melakukan survei 
kesesuaian (verifikasi) pengajuan pembiayaan, 
memantau perkembangan usaha nasabah dan 
pemabayaran angsuran nasabah.  
2.7 Layanan BMT GKBIS 
Layanan pada BMT GKBIS cabang Surabaya mempunyai 3 
layanan yaitu terkait dengan transaksi simpanan, pembiayaan 
dan pembuatan dokumen laporan transaksi petugas. Transaksi 
tersebut mempunyai sub-transaksi yaitu pembukaan nomor 
rekening anggota nasabah, penutupan rekening, pembuatan 
jurnal harian. 
2.7.1 Pendaftaran Anggota Nasabah 
Layanan Pendaftaran anggota nasabah merupakan layanan 
umum yang terjadi pada setiap instansi pembiayaan 
dimanapun termasuk pada BMT GKBIS, dengan melakukan 
pendaftaran, nasabah dapat melakukan transaksi. Berikut 
adalah alur dari proses pendaftaran anggota nasabah BMT 






Gambar 2. 1 Alur Pendaftaran Anggota Nasabah 
Untuk melakukan pendaftaran, anggota harus melengkapi 
dokumen persyaratan diantaranya adalah: 
1. Fotokopi KTP/SIM/Passport 
2. Biaya Administrasi Pembukaan buku tabungan 
pertama Rp. 10.000 
2.7.2 Transaksi Simpanan 
Transaksi simpanan merupakan transaksi yang dilakukan 
antara petugas teller dengan anggota nasabah dengan cara 
nasabah menyetorkan sejumlah uang kepada petugas teller 
untuk dicatat pada buku rekening tabungan anggota nasabah 
tersebut. Untuk melakukan transaksi simpanan anggota 
nasabah harus terlebih dahulu terdaftar sebagai anggota 
nasabah pada BMT GKBIS dengan membawa fotokopi KTP 
dan mengisi formulir pendaftaran yang diberikan oleh petugas 
Customer Relationship (CR) proses pendaftaran tersebut dapat 






Gambar 2. 2 Alur Proses Simpanan Nasabah 
2.7.3 Transaksi Simpanan Reversal 
Transaksi simpanan pengembalian atau reversal merupakan 
kondisi dimana teller melakukan pembalikan buku rekening 
pada anggota, dimana adanya kesalahan teller dalam 
pencatatan buku rekening pada anggota nasabah. Untuk 
pembalikan/revisi data rekening teller melakukan pencatatan 
ulang pada buku tabungan dengan memberikan catatan pada 
buku tabungan tersebut. Berikut adalah alur dari reversal 






Gambar 2. 3 reversal simpanan 
2.7.4 Transaksi Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu produk BMT GKBIS. 
proses pembiayaan menggunakan banyak sumber daya baik 
berupa waktu dan sumber daya manusia (Gambar 4.1) Produk 





pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, ijarah, al 
Qardhul Hasan. 
Berikut ini adalah alur proses pembiayaan, yang dimulai dari 
nasabah melakukan pengajuan pembiayaan, persetujuan, 
pencairan dan angsuran pembiayaan. 
Dokumen persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon 
debitur untuk pengajuan pembiayaan adalah sebagi berikut: 
a. Fotokopi KTP Suami / istri 
b. Fotokopi Kartu Keluarga / Kartu Susunan Keluarga 
c. Berkas pendukung lainnya seperti:  
 Fotokopi tagihan rekening listrik / PDAM / 
telepon 
 Fotokopi BPKB  
 Fotokopi sertifikat tanah  
 Fotokopi buku nikah 
Selain itu ada berkas pendukung khusus bagi: 
a. Profesional (Bidan, Konsultan) 
 Fotokopi surat ijin praktek yang masih berlaku 
 Fotokopi data kunjungan pasien minimal 3 bulan 
terakhir 
 Fotokopi laporan keuangan usaha 
b. Wiraswasta 
 Fotokopi surat ijin usaha (SIUP) 
 Fotokopi laporan keuangan usaha 
 Asli surat keterangan usaha 
 Fotokopi bukti penguasaan Los pasar / Lapak 
 Fotokopi bukti penguasaan kios 
c. Karyawan dan Wiraswasta 
 Fotokopi slip gaji  
 Fotokopi jamsosostek (suami / istri bekerja) 
 Fotokopi surat ijin usaha (SIUP) 
 Fotokopi laporan keuangan usaha 
 Asli surat keterangan usaha 
 Fotokopi bukti penguasaan Los pasar / Lapak 











2.8 Laporan Transaksi 
Laporan Transaksi merupakan aktivitas petugas BMT dalam 
melakukan pelaporan segala transaksi petugas. Baik 
simpanan, pembiayaan, pembiayaan terhadap nasabah baik 
harian maupun bulanan. Terdapat 3 jenis pelaporan 
diantaranya adalah laporan teller, laporan jurnal akunting, dan 
buku besar/neraca. 
 





2.9 Core System 
Seiring berkembangnya teknologi, BMT GKBIS selaku 
lembaga yang menyediakan pembiayaan dan simpanan secara 
syariah serta akuntabilitas, BMT GKBIS menginisiasi core 
system dengan menerapkan proses bisnisnya kedalam aplikasi 
core system dimana aplikasi Core System merupakan aplikasi 
inti atau pusat sistem yang menerapkan sistem online system 
yang terintegrasi dengan cabang pusat dalam menyediakan 
sistem yang realtime. Sistem tersebut terdiri dari pemerosesan 
data pembiayaan, pencatatan simpanan, pelaporan data 
anggota nasabah dan pelaporan transaksi.  
Pada Gambar 2.2 Menunjukan interaksi pengguna dengan 
proses bisnis perusahaan terintegrasi dengan data serta Core 
System sebagai sistem yang mengintegrasikan antara data 
perusahaan dengan sistem pusat. 
 
Gambar 2. 4 Core Banking System  (Simmons, 2008) 
Selama ini, core system diterapkan pada Bank konvensional 
dimana bank saat ini merapkan bunga sebagai modal 
kerja/Investasi pembiayaan memberatkan masyarakat kecil 
menengah terutama dalam pembiayaan modal kerja. 
Sedangkan BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah 





berkekonomian kurang mampu. Penerapan bagi hasil antara 
lembaga dan nasabah diatur penentuan bagi hasilnya di awal 
perjanjian (Akad). 
 
Gambar 2. 5 Sistem Informasi Manajemen Koperasi Syariah 
2.10 Sistem Informasi Manajemen Koperasi Syariah 
(SIMKOPS) 
Sistem Informasi Manajemen Koperasi Syariah merupakan 
apliksi e-bussines yang dibangun dengan tujuan pengelolahan 
dana simpanan atau pinjaman (Simpan-Pinjam) termasuk 
didalamnya pengelolaan data nasabah. Aplikasi tersebut di 
bangun oleh Departemen Komunikasi dan Informasi 
(Depkominfo). Apliksi tersebut memudahkan Koperasi 
Syariah untuk manajemen keuangan dengan mudah dan 
efisien sehingga pengelolahan keuangan debitur tersebut dapat 
terintegrasidengan data-data keuangan sehingga saat  
kasir/teller menginputkan data transaksi simpanan ataupun 
pinjaman, saat itu juga terbentuk Jurnal Umum, Buku Besar 
ataupun Laporan Keuangan lainnyatersebut. Modul yang 
dimiliki oleh SIMKOPSYAH adalah: 
1. Modul Pelayanan dan Pembiayaan 
2. Modul Kasir 
3. Modul Akunting 





2.11 Struktur Organisasi GKBI Syariah 
Pengurus Pusat BMT
(Ketua)


























2.12 Model Prototipe 
Software Enginering merupakan disiplin ilmu dari rekayasa 
perangkat lunak berdasarka prosedur atau Component-Based 
Software Enginering (CBSE). CBSE merupakan perancangan 
perangkat lunak yang bertujuan untuk membuat rancangan 
desain aplikasi. Metode pengerjaan tersebut dikerjakan 
dengan mengunakan model prototipe, merupakan kerangka 
dalam melakukan perancangan perangkat lunak dengan 
melakukan studi kepada pengguna (SDLC Software Prototype 
Model, 2014), studi terhadap pengguna tersebut terkait proses 
bisnis dengan sistem. Menurut salah satu pakar 
pengembangan perangkat lunak yaitu Roger S, Pressman 
Ph.D. Prototipe model terdapat tiga tahapan yaitu Listen to 
customer, Build/revise mock-up, dan customer test-drives 
mock-up (Pressman, 1997) 
 
Gambar 2. 7 Model Prototipe (Pressman, 1997) 
a. Tahap pertama yaitu pre-design merupakan tahap 
menentukan hasil dari analisis sebab pada tahap ini 





berkaitan dengan proses bisnis. Pengalian kebutuhan 
dilakukan dengan mengumpulkan informasi terkait 
dengan proses bisnis dengan melalui elisitasi yaitu 
wawancara, Tahap tersebut membuat pengembang 
perangkat lunak dengan pengguna dalam membuat 
gambaran awal dari prototipe.  
b. Tahap Kedua yaitu tahap desain awal merupakan 
perancangan prototipe yang menjelaskan bahwa desain 
tersebut menyajikan gambaran umum dari alur proses 
sistem. Setelah desain awal yang menghasilkan gambaran 
umum tahap ketiga yaitu yaitu membangun prototipe 
dengan berdasarkan pengalian informasi pengguna dan 
dari hasil gambaran umum.  
c. Tahap ketiga yaitu evaluasi terhadap hasil analisis dan 
desain yaitu prototipe, evaluasi protitpe dilakukan dengan 
melakukan diskusi dengan menyertakan (expert system). 
Expert system disini adalah pihak pengembang perangkat 
lunak. Expert system melakukan review terhadap desain 
sehingga didapatkan hasil evaluasi terhadap desain. 
Setelah didapatkan hasil evaluasi tahap  
d. Keempat adalah feedback dan revisi terhadap prototipe 
yang akan dirancang, tahap tersebut menentukan apakah 
kebutuhan awal dengan hasil pengerjaan prototipe sudah 
sesuai dengan proses bisnis. Jika sudah sesuai dengan 
kebutuhan pengguna maka analisis dan desain tersebut 
dilakukan tahap rancang bangun. 
2.13 Unified Language Modeling (UML) 
Pembangunan perangkat lunak memiliki sebuah tantangan 
dalam desain dan perancangannya, tantangan tersebut terletak 
pada penentuan kebutuhan awal, apabila terjadi kesalahan 
maka akan timbul permasalahan yang akan dihadapi sangat 
komplek dimana memerlukan analisa yang sistematis dalam 
memperbaiki kesalahan dalam mengerjakan model desainnya. 
Dengan tool Reational Rose yang merupakan tool bahasa 





sebuah bahasa yang dapat mengorganisasikan sebuah 
visualisasi, spesifikasi, membangun dan mendokumentasikan 
yang berupa diagram dari sebuah sistem pengembangan 
perangkat lunak berbasis Object Oriented Analysis Design 
(OOAD), pemodelan secara visual sehingga mudah dipelajari 
dan dipaham (Nugroho, 2010).  
UML merupakan bahasa pemodelan yang menyediakan 
standar untuk merancang model system. Dengan model 
OOAD dapat menentukan visualisasi serta dapat 
mendokumentasikan tiap artifact dari perangkat lunak 
tersebut. Model yang dirancang mengunakan UML ada dua 
yaitu model bisnis dan model rekayasa perangkat lunak. UML 
memiliki bentuk grafis yang mempunyai representasi 
diagram. Diagram tersebut seperti use case Diagram, class 
Diagram, activity Diagram, dan sequence Diagram (Suhendar 
& Hariman, 2002). 
2.13.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagrama merupakan bentuk visualisasi yang 
berbentuk diagram, menggambarkan tentang kegiatan apa saja 
yang dilakukan oleh aktot yaitu admin, server, dan pengguna. 
Sebuah usecase mempresentasikan sebuah interaksi antar 
antara pengguna dengan sistem. Use Case Diagram 
menekankan terhdapa produk yg dapat dikejakan oleh setiap 
entitas use case yang bekerja didalam sistem. 
2.13.2 Class Diagram 
Class Diagram merupakan visualisasi yang menggambarkan 
tetang deskripsi tiap class (Object, properti/atribut), package, 
dan object yang berhubungan satu dengan yang lain. Gambar 
2.6 (Dharwiyanti, 2003). 
Class sendiri mempunyai tiga pokok (Sri Dharwiyanti, 2003): 
Nama kelas (dan stereotype),Atribut dan Metode. 





- Private, merupakan class yang hanya dapat disambung 
dengan atribute tertentu dan tidak dapat disambung dari 
luar class. 
- Protected, dapat disambung dengan class yang berkaitan 
dengan atribut dan yang mewarisi nya 
- Public, atribut tersebut dapat disambung oleh semua class. 
 
Gambar 2. 8 Use Case Diagram (Dharwiyanti, 2003) 
2.13.3 Sequence Diagram 
Sequence Diagram atau diagram sekuensial merupakan 
diagram yang menggambarkan satu objek dengan objek yang 
lainnya yang didalamnya terdapat aktivitas dan 
menggambarkan aktivitas objek terhadap sistem (pengguna, 
display, dan sebagainya). Sequence Diagram berbentuk dalam 
diagram yang terdiri dari dimensi vertikal (waktu) dan 





Sequence diagram dapat digunakan sebagai pembuatan 
skenario sebuah keluaran. Diagram tersebut mempunyai 
awalan yang berguna untuk memicu sebuah aktivitas. Seperti 
dilihat pada gambar 2.7. sekuensial tersebut merupakan 
diagram untuk melakukan membuka halaman kalender 
dimana adanya pemicu utama yaitu Event Request Windows 
lalu adanya metod antara request dan control dari perintah. 
 
Gambar 2. 9 Class Diagram Package 
2.14 ReadySET 
ReadySET merupakan template perancangan rekayasa 
perangkat lunak. Penggunaan template readySET ini 
bertujuan agar pengerjaan proyek dapat berjalan sesuai 
dengan perencanaan diawal. Template readysSET sering 
digunakan oleh mahasiswa yang akan merencanang 
kebutuhan perangkat lunak. Pada gambar 2.10 terdapat tanda 
bahwa komponen yang nantinya Penggunaan ReadySET ini 
hanya difokuskan tiga bagan dari dokumen ReadySET 






Gambar 2. 10 Sequence Diagram (sequence Diagram, 2011) 
1. Project Kick-Off   
Meliputi: user needs, Interview notes dan Interview checklist 
2. System Requirements  
Meliputi: Use-case, Feature Specs, Non-functional 
requirements & Environment Requirements 
3. Design  
Meliputi: Structural Design, Behaviour Design, User 
Interface 
Dengan adanya ReadySET terdokumentasi, pengerjaan 
analisis dan desain tidak keluar dari batasan masalah sehingga 
pengerjaan mampu mencapai hasil yang didapatkan dengan 
maksimal. 
 







Bab ini merupakan acuan dari pengerjaan tugas akhir, yaitu 
tentang tahapan – tahapan pengerjaan sistematis. Tahapan dari 
pengerjaan tugas akhir digambarkan melalui diagram kotak 
yang disebut Flowchart. Flowchart merupakan diagram yang 
menampilkan alur dari pengerjaan tugas akhir beserta urutan 
yang saling berhubungan dengan menggunkan tanda panah. 
Model pengerjaan tugas akhir ini mengunakan model 
prototipe. Berikut metode pengerjaan tugas akhir dapat dilihat 
pada Gambar 3.1 
 





3.1 Penggalian Kebutuhan (Gather Information) 
Fase pertama yaitu membuat daftar kebutuhan terhadap 
perangkat lunak, untuk mengetahui kebutuhan perangkat 
lunak, dilakukan wawancara dengan pengguna (end user) 
yaitu petugas BMT GKBIS, kebutuhan tersebut berdasarkan 
kebutuhan proses bisnis instansi tersebut. (solihin, 2009) 
Penggalian terhadap kebutuhan desain umum terkait dengan 
proses bisnis, masukan data, tipe data, pengguna, hak akses 
dan lain-lain. (pressman, 2001) 
3.1.1 Studi Literatur 
Tahap Pengalian Kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan 
permasalahan pada studi kasus dengan cara melakukan proses 
penelitian terkait dengan proses bisnis. Ada beberapa yang 
harus dipelajari dalam melakukan pembuatan dokumen 
analisis dan dokumen desain terkait dengan pembuatan use-
case dengan benar yaitu dengan membaca studi literatur 
terkait dengan software engineering dan jurnal terkait dengan 
pengembangan perangkat lunak.  
3.2 Tahap Perancangan Perangkat Lunak 
Tahap perancangan perangkat lunak merupakan tahap inti dari 
perancangan tugas akhir ini. Pada tahap perancangan terkait 
dengan metode pengerjaan perancangan model dengan 
prototipe, terdapat proses pengerjaan inti diantaranya adalah 
Analisis, Desain dan Evaluasi.  
3.2.1 Analisis 
Pada tahap analisis, pengerjaan pertama yang dilakukan 
adalah melakukan wawancara dengan responden, salah satu 
responden disini adalah pihak yang melakukan kegiatan 
operasional pada BMT GKBIS. Wawancara tersebut 
bertujuan untuk mengetahui proses bisnis BMT GKBIS 
Cabang Surabaya. Proses bisnis pada BMT GKBIS diantranya 





yaitu wadiah transaksional dan berencana, produk 
pembiayaan, dan proses transaksi pembuatan laporan 
transaksi. 
Selain wawancara peneliti juga melakukan analisis terkait 
pembuatan laporan, yaitu dengan cara mempelajari dokumen 
Standard Operational Procedure terkai dengan Laporan 
BMT. Sehingga didapatkan spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak yaitu Kebutuhan Fungsional dan kebutuhan non-
fungsional. 
3.2.2 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan tahap pendefinisian proses 
bisnis kedalam area pendefinisian perangkat lunak. 
Kebutuhan fungsional dirancang pengelompokan berdasarkan 
area fungsional tiap unit masing – masing yang berhubungan 
dengan perangkat lunak yang akan dibuat. Kebutuhan 
fungsional terdokumentasi pada spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak. Dokumentasi yang digunakan dalam analysis 
dan desain pada core system menggunakan template readyset 
terdokumentasi terbatas pada Project Kick Off, Interview 
notes, System Requirements, Design. Dapat dilihat pada 
Gambar 3.2 
 





3.2.3 Membuat Use-case diagram, Use-case deskripsi 
Pada tahap ini dilakukan analisis dan desain perangkat lunak 
yang dapat menggambarkan kebutuhan pengguna diantaranya 
diagram adalah Use-case diagram, Use-case deskripsi, 
sequence diagram dan desain database. Masing-masing 
mempunyai tools yang berbeda. Untuk analisis terkait dengan 
Use-case diagram digunakan tools Enterpries Architect. Pada 
tahap selanjutnya analisis dan desain ini akan digunakan 
sebagai acuan pembuatan desain prototipe. 
3.3 Desain Prototipe (Build Mock-up) 
Penyusunan desain berbasis Unified Modeling Language 
(UML) yang berdasarkan dengan analisis dan desain yang 
meliputi perancangan use case diagram, class diagram, 
activity diagram dan Sequence diagram. Tools yang akan 
digunakan pada tahap desain ini adalah Gui Design Studio 
dan Enterprise Architect. Setelah dilakukan pembuatan daftar 
use-case, use-case deskripsi, sequence diagram dan desain 
database maka tahap selanjutnya adalah adalah melakukan 
pembuatan desain terhadap perangkat lunak berdasarkan hasil 
analisis dan desain kebutuhan perangkat lunak. 
3.4 Evaluasi Desain (mock-up test) 
Setelah dilakukan tahapan pembuatan desain prototipe, 
selanjutnya adalah evaluasi terhadap kinerja dari desain yaitu 
desain tersebut dilakukan evaluasi oleh evaluator, evaluator 
tersebut adalah tim pengembang perangkat lunak dan 
pengguna akhir (end user). Evaluasi ini dilakukan apakah 
desain perangkat lunak tersebut sudah sesuai dengan 
kebutuhan proses bisnis.  
3.5 Laporan 
Tahap ini merupakan dokumentasi dari akhir penelitian, 
setelah dilakukan seluruh metodologi pengerjaan meliputi 





pengembang dan pengguna maka didapatkan hasil proses 
laporan tugas akhir dengan berjudul ANALISIS DAN 
DESAIN CORE SYSTEM BAITUL MAL WA TAMWIL 
GABUNGAN KOPERASI BATIK INDONESIA SYARIAH 
CABANG SURABAYA serta dokumen Analisis dan Desain 






BAB IV  
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
Bab ini membahas mengenai analisis dan desain sistem pada 
aplikasi core system. Sebelumnya peneliti melakukan 
wawancara kepada pihak stakeholder, yang dalam hal ini 
adalah Petugas BMT GKBIS dari hasil dari wawancara 
dijadikan bahan masukan untuk analisis kebutuhan, yaitu 
kebutuhan fungsional dan kebutunan non-fungsional dari core 
sistem. 
4.1 Proses Bisnis BMT GKBIS Surabaya 
Adapun proses bisnis secara umum pada BMT GKBIS 
Surabaya meliputi Dua layanan yaitu pembiayaan dan 
simpanan. Proses bisnis BMT GKBIS dapat dilihat pada 
diagram alir proses bisnis. (Gambar 4.1). 
 
Gambar 4.3 Proses Bisnis BMT GKBI Syariah Cabang Surabaya 
4.1.1 Proses Pendaftaran Anggota Nasabah 
Hal utama yang dilakukan untuk melakukan transaksi pada 





nasabah. Syarat yang harus dimiliki oleh calon anggota adalah 
dokumen pelengkap yaitu, Kartu Tanda Penduduk (KTP), 
Kartu Keluarga (KK), atau Passport. Menjadi anggota 
merupakan kunci dari melakukan transaksi baik simpanan 
atau pengajuan pembiayaan. Setelah proses pendaftaran 
selesai, anggota nasabah akan mendapatkan nomer rekening, 
nomer tersebut dapat digunakan untuk transaksi BMT GKBIS. 
Setiap anggota nasabah mendapatkan satu data rekening. 
Proses masukan data oleh pegawai BMT yaitu Customer 
Relation menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Berikut 
adalah (Gambar 4.2) alur proses pendaftaran calon anggota 
nasabah. Setelah melakukan pendaftaran anggota nasabah 
mendapatkan nomor Customer Information File (CIF). 
Proses Bisnis Core System Anggota Nasabah
Pegawai TellerCustomer Relationship
Mulai
 Memasukan data identitas calon 
nasabah berdasarkan CIF
 Menerbitkan nomor rekening









4.1.2 Proses Transaksi Simpanan 
Proses transaksi simpanan merupakan produk transaksi yang 
dilakukan oleh nasabah dengan menitipkan dana mereka 
kepada lembaga keuangan baik makro maupun mikro, 
konvensional atau syariah. Transaksi simpanan ini 
membutuhkan persyaratan untuk mengajukan transaksi 
simpanan BMT. Persyaratan tersebut meliputi: 
a) Fotokopi KTP  
b) Mengisi formulir pendaftaran  
 Produk simpanan yang ditawarkan oleh BMT GKBIS dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu Simpanan wadiah transaksional dan 
Simpanan wadiah berencana. kedua jenis produk simpanan 
tersebut mempunyai akad masing-masing yang dapat 
menentukan metode proses setoran simpanan anggota 
nasabah. Proses ini dilakukan oleh pegawai BMT yaitu 
Customer Relationship dan Teller (Gambar 4.2). 
4.2 Wadiah Transaksional 
Wadiah transaksional merupakan transaksi simpanan yang 
bersifat titipan dan dapat di tarik kapan saja oleh pihak 
nasabah. Simpanan ini, mempunyai jenis simpanan, yaitu: 
4.2.1 SITA (Simpanan Ta’awun) 
Merupakan bentuk simpanan sukarela nasbah dengan prinsip 
wadiah titipan, dimana jenis simpanan ini dapat di tarik setiap 
waktu sesuai jam kerja BMT. Kebijakan lain yang dimiliki 
produk Simpanan Ta‟awun yaitu setoran awal Rp. 100.000 
(termasuk biaya kartu). Pengambilan SITA dapat diambil 
dengan pembagian nisbah 3% pertahun. 
4.2.2 SITAMAS (Simpanan Ta’awun Emas) 
Merupakan bentuk simpanan dengan system kepemilikan 
emas dengan melui cicilan atau menabung selama 12 bulan 
dengan nilai angsuran tetap. Setoran minimal dapat dilakukan 





4.3 Penyaluran Dana (Pembiayaan) 
Siklus hidup dari proses bisnis BMT GKBI merupakan 
sumber dana pembiayaan untuk biaya operasional BMT 
GKBI. Aliran tersebut digunakan juga untuk membiayai 
anggota nasabah. 
4.3.1 Prinsip Bagi Hasil 
Merupakan jenis pembiayaan pada lembaga BMT GKBIS 
yang Cara pembagian hasilnya antara lembaga dengan 
pengelola usaha (anggota nasabah).  Bentuk produk prinsip 
bagi hasil ini dibagi menjadi Dua: 
a) Mudharabah, yaitu penanaman modal dari pemilik 
Dana (shohibul maal) kepada pengelola Dana 
(mudharib). Konsep pembiayaan ini menggunakan 
metode bagi untung (profit and loss sharing) yang 
mana adanya akad pembiayaan yang apabila usaha 
tersebut mengalami kerugian maka lembaga yang 
menangung. Kerugian tersebut dikarenakan akibat 
kesalahan/penyalahgunaan yang telah dilakukan oleh 
nasabah (Kristiyanto, 2008) 
b) Musyarakah, yaitu penanaman modal dari pemilik 
dana dengan cara mengumpulkan dana dari pemilik 
usaha dan badan usaha tertentu, dengan ketentuan 
keuntungan usaha tersebut telah mendapatkan 
kesepakatan. Sedangkan kerugian ditangung oleh para 
pemilik modal berdasarkan dana yang telah masing – 
masing keluarkan (Kristiyanto, 2008). 
4.3.2 SITANAR (Simpanan Ta’awun Dinar) 
Bentuk simpanan dalam bentuk produk mata uang rupiah 
yang selajutnya dikonversikan kedalam mata uang dinar, 
penggunaan mata uang dinar pada jenis simpanan ini 
dikarenakan terdapatnya kandungan emas seberat 5 gram 






4.4 Produk Simpanan Wadiah Berencana  
Simpanan berencana merupakan simpanan yang bersifat 
jangka panjang dan mempunyai masa tenggang waktu. Proses 
bisnis dari transaksi produk simpanan wadiah berencana dapat 
dilihat pada Gambar 4.3. Transaksi ini dapat dilakukan ketika 
setelah batas waktu akad perjanjan. Pada jenis simpanan ini. 
Mempunyai tiga jenis produk, diantaranya adalah: 
4.4.1 SIJARI (Simpanan Berjangka Sektor Riil) 
Simpanan berjangka sector riil merupakan produk transaksi 
simpanan berencana dapat ditarik ketika priode jangka waktu 
tertentu dengan pengelolahan dana simpanan sesuai dengan 
akad BMT yaitu Mudharabah Muqqayyadah, yaitu nasabah 
diperbolehkan untuk menetapkan kesepakatan tertentu dengan 
BMT. Kesepakatan tersebut terkait dengan alokasi dana 
simpanan digunakan untuk sektor tertentu. Anggota nasabah 
akan memperoleh dana bagi hasil sebesar 12% pertahun. 
4.4.2 Simpanan pendidikan 
Simpanan pendidikan merupakan simpanan berencana yang 
digunakan untuk menyimpan dana masa depan pendidikan 
anak, nasabah diwajibkan untuk menabung dengan besaran 
simpanan perbulan yang telah disepakati di awal akan 
perjanjian. Dana tersebut dapat diambil ketika nasabah telah 
mencapai tempo yang sudah ditentukan pada kesepakatan. 
simpanan ini memperbolehkan nasabahnya mengambil dana 
sebesar 6% pertahun. 
4.4.3 Simpanan Haji 
Pada jenis simpanan berencana ini membantu perencanaan 
pendanaan kebutuhan Ibadah Haji Nasabah dengan nominal 
setoran yang disepakati antara nasabah dan BMT. Pencairan 
dana simpanan haji dapat dilakukan ketika nominal yang 




























































Gambar 4. 5 Alur Transaksi Simpanan wadiah berencana 
4.5 Laporan Transaksi 
Laporan transaksi merupakan dokumen yang bersumber dari 
transaksi BMT GKBIS, laporan tersebut digunakan sebagai 
acuan pengawas untuk memudahkan proses auditing dalam 
mengkontrol keuangan BMT. 
4.5.1 Laporan Buku Besar  
Buku besar berisikan daftar nomor akun yang digunakan 
sebagai kode dalam transaksi operasional BMT GKBIS. 
Pembuatan buku besar merupakan dokumen akun yang 
berisikan tentang kondisi keuangan akhir dari BMT GKBIS, 
kondisi tersebut didapatkan dari proses transaksi harian 





sebagai sumber evaluasi keuangan bagi BMT menjadi dasar 
untuk menghitung tingkat pengembalian modal BMT. Dalam 
hal ini neraca dimanfaat untuk menganalisi likuiditas, 
solvabilitas dan fleksibilitas keuangan perushaan atau 
lembaga. Buku besar merupakan proses pembukuan untuk 
transaksi harian pada BMT GKBIS, pencatatan pembukuan 
ini dilakukan dengan cara memasukan tanggal, bukti 
transaksi, nama akun keterangan, Debet, dan kredit kedalam 
Microsoft excel.  
Pencatatan pembukuan jurnal ini dilakukan oleh petugas 
akunting BMT GKBIS. Berikut ini adalah contoh jurnal 






































































TGL BUKTI  NAMA AKUN  KETERANGAN REF  DEBET   KREDIT  
Jun-00 1 001 Kas Penanaman modal 111   Rp        6,000,000.00    
Jun-00 1 001       Modal Penanaman modal 311   Rp                       -        Rp        6,000,000.00  
      Kas Utang bank 111   Rp        9,600,000.00   Rp                       -       
            Utang Bank Utang bank 214     Rp        9,600,000.00  
      Sewa dibayar dimuka Bayar sewa 113   Rp        1,800,000.00   Rp                       -       
            Kas Bayar sewa 111     Rp        1,800,000.00  
      Peralatan Jahit beli peralatan jahit, obras, lain 121   Rp        5,250,000.00    
      Peralatan Obras beli peralatan jahit, obras, lain 123   Rp        1,650,000.00    
      Peralatan Lain beli peralatan jahit, obras, lain 125   Rp           800,000.00    
            Kas beli peralatan jahit, obras, lain 111     Rp        7,700,000.00  
      Perlengkapan Jahit beli perlengkapan scr kredit 114   Rp           460,000.00    
            Utang Dagang beli perlengkapan scr kredit 213     Rp           460,000.00  





4.6 Prinsip Transaksi Jual beli 
Prinsip jual beli merupakan proses interaksi nasabah dengan 
BMT dimana nasabah merupakan agen yang mempunyai 
wewenang dalam melakukan pembelian barang dengan atas 
nama lembaga dan BMT sebagai lembaga yang berperan 
sebagai penjual. Setelah melakukan pembelian barang, 
nasabah membayar harga barang senilai kuantitas dan harga 
dan ditambah margin yang telah disepakati oleh kedua pihak. 
Maka transaksi ini disebut prinsip jual beli. 
4.6.1 Prinsip Transaksi Sewa 
Ijaroh atau sewa merupakan transaksi yang dilakukan BMT 
sebagai penyedia jasa dan nasabah sebagai aktor utama yang 
melakukan transaksi pembiayaan. Prinsip ini merupakan jenis 
pembiayaan yang mempunyai asas perpindahan hak guna atau 
perpindahan manfaat atas barang atau jasa melalui transaksi 
pembayaran sewa kepada pemilik barang (Supriyadi, 2003), 
prinsip ini hampir sama dengan prinsip transaksi jual beli, 
akan tetapi keduanya mempunyai perbedaan terhadap objek 
transaksi, yaitu prinsip sewa digunakan untuk jenis produk 
jasa, sedangkan prinsip jual beli digunakan ketika transaksi 
berbentuk barang. 
4.6.2 Prinsip Transaksi Piutang 
Jenis pembiayaan prinsip talangan merupakan transaksi yang 
dilakukan oleh nasabah yang membutuhkan dana segera untuk 
jangka waktu yang relatif singkat (Kristiyanto, 2008), 
pengajuan transaksi talangan dapat dilakukan ketika prinsip 
jual beli, ijarah, atauh bagi hasil terasa memberatkan nasabah. 
Dengan kata lain transaksi talangan merupakan transaksi opsi 
terakhir yang dapat dilakukan oleh nasabah. Bentuk prinsip 
ini berasaskan prinsip Qardhul hasan. 
Berdasarkan definisi pembiayaan yang dimulai dari prinsip 
jual beli, ijarah atau bagi hasil, setiap nasabah wajib 
melakukan pembayaran terhadap transaksi dapat dilakukan 





ketentuan dibuat oleh BMT dengan nasabah sehingga saling 
mendapatkan keuntungan dan ditambah dengan margin sesuai 
kesepakatan bersama. Selain penerimaan dana dalam bentuk 
bagi hasil dan margin, BMT juga memfasilitasi nasabah 
dalam bentuk produk transaksi ujroh yaitu dana kompensasi 
pembiayaan yang diberikan oleh nasabah agar tidak 
memberatkan nasabah sebagai anggota yang melakukan 
transaksi pengajuan pembiayaan kepada BMT yang telah 
memberikan talangan. Selanjutnya yaitu prinsip transaksi 
sewa memberikan keuntungan dalam bentuk jasa dengan 
margin dan bagi hasil sesuai kesepakatan bersama. 
Setelah proses pembiayaan selesai, maka BMT akan 
mendapatkan pembayaran dari nasabah, dimana pembayaran 
tersebut digunakan untuk biaya operasional. Sehingga dana 
tersebut dapat digunakan lagi oleh nasabah dengan rekening 
simpanan transaksional dan Simpanan berencana.  
Dengan adanya proses transaksi pembiayaan maka diperoleh 
lah laporan dari masing – masing transaksi. Laporan tersebut 
berfungsi monitoring transaksi yang telah dilakukan oleh 
BMT anak cabang sehingga induk cabang dapat mengaudit 
dari hasil transaksi pembiayaan. 
4.7 Proses Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu produk BMT GKBIS. 
proses pembiayaan menggunakan banyak sumber daya baik 
berupa waktu dan sumber daya manusia (Gambar . Produk 
pembiyaan pada BMT sendiri bermacam-macam, antara lain: 





































































































4.8 Peran Dan Tanggung Jawab Petugas BMT GKBIS 
Surabaya 
Proses bisnis BMT GKBIS Cabang Surabaya mempunyai 
petugas sebagai pendukung proses bisnis dan setiap petugas 
mempunyai peran dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan 
pokok organisasi tersebut. Berikut ini adalah pembagian 
masing-masing petugas berdasarkan peran dan tanggung 
jawab BMT GKBIS Cabang Surabaya yang dimiliki oleh 
petugas: 
4.9 Analisa Kebutuhan Sistem 
Analisa kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional terhadap aplikasi 
core system, agar sesuai dengan proses bisnis BMT GKBIS 
Surabaya. 
4.9.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan prilaku yang 
harus ada pada sistem. Kebutuhan sistem ini didasarkan oleh 
proses bisnis BMT. Metode yang dilakukan dalam pengalian 
informasi terkait dengan kebutuhan fungsional adalah 
pemetaan proses bisnis tiap petugas BMT GKBIS Surabaya 
yang digunakan untuk aplikasi core system. 
Setelah didapatkan dipetakan berdasarkan pengelompokan 
kebutuhan fungsional dan tugas dari masing – masing petugas 
BMT, maka didapatkan kebutuhan sebagai berikut: 
KF01 
Sistem menyediakan fitur bagi administrator untuk 
mengelola pengguna Core System 
KFO2 
Sistem menyediakan fitur bagi administrator  
mengelola akun transaksi BMT GKBIS 
KF03 
Sistem menyediakan fitur bagi administrator  
mengelola prosedur produk transaksi simpanan 
wadiah BMT GBIS 
KF04 







Sistem menyediakan fitur bagi Customer 
Relationship (CR) untuk menambahkan data 
nasabah baru 
KF06 
Sistem menyediakan fitur bagi Customer 
Relationship (CR) untuk mengelola buku rekening 
KF07 
Sistem menyedikan fitur bagi Customer 
Relationship (CR) membuat pelaporan pembiayaan 
dan kartu piutang dan simpanan terhadap supervisor 
KF08 
Sistem menyediakan fitur bagi akunting membuat 
jurnal keuangan 
KF09 
Sistem menyediakan fitur bagi akunting untuk 
mensetujui transaksi jurnal akunting dari pegawai 
CR 
KF10 
Sistem menyediakan fitur bagi akunting dapat 
melihat jurnal 
KF11 
Sistem menyediakan fitur bagi teller melakukan 
transaksi data penarikan pembiayaan 
KF12 
Sistem menyediakan fitur bagi teller untuk  
pembukuan khusus transaksi teller 
KF13 
Sistem menyediakan fitur bagi teller untuk 
pembukaan dan penutupan proses transaksi 
KF14 
Sistem menyediakan fitur bagi suvpervisor untuk 
pelaporan informasi transaksi nasabah 
KF15 
Sistem menyediakan fitur bagi supervisor untuk 
melihat status daftar pembiayaan nasabah 
KF16 
Sistem menyediakan fitur bagi suvpervisor untuk 
persetujuan terhadap pembiayaan nasabah 
KF17 
Sistem menyediakan fitur bagi suvpervisor untuk 
melihat kartu piutang nasabah 
KF18 
Sistem menyediakan fitur bagi suvpervisor untuk 
mendapatkan laporan dari masing – masing petugas 
BMT 
4.9.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Pada tahapan ini dilakukan inisiasi terhadap kebutuhan non 
fungsional perangkat lunak sesuai dengan hasil wawancara 











4.9.1.1 Usability Requirement 
Usability merupakan kebutuhan non fungsional yang 
berhubungan dengan kemudahan penggunaan sistem atau 
perangkat lunak oleh pengguna. 
KNF-01 Semua fitur yang tersedia dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya 
KNF-02 Tidak adanya menu atau tombol yang 
membingungkan (ambiguitas) bagi pengguna 
4.9.1.2 Reliability and Security Requirement 
Relaibility mempunyai keterkaitan dengan kebutuhan 
pengunaan kehandalaan sistem, kehandalan tersebut 
merupakan salah satu faktor keamanan (security). 
KNF-03 Aplikasi Core System BMT GKBIS memiliki 
batasan hak akses petugas untuk dapat 
menggunakan aplikasi 
KNF-04 Hanya administrator yang dapat mengakses master 
database wikibudaya 
KNF-05 Hanya admin sistem yang dapat menghapus 





Tabel 4.2 Peran dan Tanggung jawab Pegawai BMT GKBIS 















































































































































pusat di Jakarta 
(dewan direksi). 
 Mengontrol dan 
mengevaluasi 
kinerja petugas 













































pembiayaan  yang 
dipertimbangkan 

































































































































 Mengelola uang 
tunai yang ada di 
BMT dengan 






















4.9.3 Mengelompokan Use-case Berdasarkan Tugas 
Pokok Pengguna Sistem 
Berdasarkan hasil dari identifikasi terhadap tugas pokok 
petugas BMT dan dihasilkan kebutuhan fungsional terhadap 
sistem, selanjutnya dilakukan identifikasi Use-case sesuai 
dengan kebutuhan fungsional. Berikut ini adalah 
pengelompokan Use-case berdasarkan tugas pokok pengguna 
terhadap sistem 
Tabel 4. 3 Pengelompokan Use-case berdasarkan Tugas Pokok Petugas 
BMT 























































































































































































































































































































































































































































































































fitur bagi teller 
untuk 
melakukan 









































4.9.4 Mengelompokkan Use-case Berdasarkan Area 
Fungsi 
Untuk mengetahui area kebutuhan fungsional perangkat 
lunak, maka dibuat pengelompokan Use-case berdasarkan 
fungsionalitas yang meliputi: 
a) Pengelolaan Pengguna 
b) Pengelolaan Transaksi Wadiah Transaksional dan 
Berencana 
c) Pengelolaan Laporan Transaksi  
d) Pengelolaan Transaksi Pembiayaan 
Untuk keterangan Use-case lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran ReadySET bagian B.3.2.1 
4.9.5 Mengelompokan Use-case Berdasarkan Pengguna 
Berdasarkan penggunaan Pengguna aplikasi yang terlibat 
dalam aktivitas yang menggunakan aplikasi core system. 
Berisikan kode Use-case, nama Use-case, dan hak akses 
pengguna. 
Untuk keterangan Use-case lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran ReadySET bagian B.3.2.2 
4.10 Use-case Diagram 
Berisikan visualisasi yang menggambarkan interaksi 
pengguna terhadap sistem, Use-case diagram didapatkan dari 
pengalian kebutuhan fungsional dari pengguna sistem. 
Penggna core system pada BMT GKBIS Cabang Surabaya 
adalah Administrator, Akunting, Customer Relationship, 
Supervisor dan Teller. berikut ini adalah diagram Use-case 






Gambar 4. 9 Use-case Diagram Pengguna Administrator 
4.11 Use-case 
Use-case digunakan dalam analisis dan desain perangkat 
lunak core system dimana Use-case digunakan pada tahap 
pengalian kebutuhan yang mempunyai relasi dengan 
Kebutuhan Fungsional, Adapun hubungan dari kebutuhan 
fungsional dengan masing-masing Use-case dapat dilihat pada 
lampiran ReadySet poin. Berikut ini adalah daftar Use-case 
yang terdapat pada aplikasi core system BMT GKBIS 
Surabaya. 
Tabel 4. 4 Use-case Core System BMT GKBIS Surabaya 
Kode Use-case Use-case 
UC-01.01 login Pengguna 
UC-01.02 Logout Pengguna 
UC-01.04 Ubah Password 
UC-01.05 Lihat Daftar Pengguna 
UC-01.06 Tambah Pengguna 
UC-01.07 Ubah Pengaturan Pengguna 
UC-01.08 Hapus Akun Pengguna 
UC-01.09 Lihat Daftar Pengaturan Daftar Akun 
UC-01.10 Tambah Pengaturan Data Akun 
UC-01.11 Ubah Pengaturan Data Akun 

















Lihat Detail Produk 
Wadi'ah 
Transaksional






























































UC-01.13  Hapus Data Anggota 
UC-01.14 Tambah Data Anggota 
UC-01.15 Lihat Detail Anggota 
UC-01.16 Lihat Daftar Anggota 
UC-01.17 Ubah Data Anggota 
UC-02.01 
Lihat Daftar Pengaturan Produk 
Simpanan Wadiah Transaksional 
UC-02.02 
Lihat Detail Pengaturan Transaksi 
Wadiah Transaksional 
UC-02.03 
Hapus Pengaturan Transaksi Simpanan 
Transaksional 
UC-02.04 
Ubah Pengaturan Transaksi Simpanan 
Transaksional 
UC-02.05 
Lihat Daftar Pengaturan Transaksi 
Simpanan Berencana 
UC-02.06 
Lihat Detail Data Transaksi Simpanan 
Berencana 
UC-02.07 
Hapus Pengaturan Transaksi Simpanan 
Berencana 
UC-02.08 
Ubah Pengaturan Transaksi Simpanan 
Berencana 
UC-02.09 
Tambah Data Transaksi Produk Simpanan 
Wadiah Transaksional 
UC-02.10 Lihat Detail Transaksi Simpanan Wadiah 
Transaksional 
UC-02.11 Lihat Data Produk Simpanan 
UC-02.12 Lihat Daftar Transaksi Wadiah 
Transaksional Pengembalian 
UC-02.13 Lihat Detail Transaksi Simpanan Wadiah 
Transaksional Pengembalian 
UC-02.14 Lihat Detail Data Transaksi Simpanan 
Wadiah Berencana Pegembalian 
UC-02.15 Lihat Detail Data Transaksi Simpanan 
Wadiah Berencana 
UC-02.16 Setor Tunai 
UC-02.17 Tarik Tunai 
UC-03.01 
Lihat Halaman Daftar Pengaturan 
Transaksi Pembiayaan 






UC-03.03 Tambah Pengaturan Produk Pembiayaan 
UC-03.04 
Ubah Data Pengaturan Produk 
Pembiayaan 
UC-03.05 Hapus Data Produk Pembiayaan 
UC-03.06 Lihat Data Transaksi Pembiayaan 
UC-03.07 
Lihat Halaman Daftar Review Transaksi 
Pembiayaan 
UC-03.08 Lihat Detail Halaman Review Transaksi 
Pembiayaan 
UC-03.09 Pertimbangan Pembiayaan 
UC-03.10 Lihat Daftar Pembiayaan Valid 
UC-03.11 Lihat Detail Pembiayaan Valid 
UC-03.12 Lihat Pembiayaan Invalid 
UC-03.13 Lihat Detail Pembiayaan Invalid 
UC-03.14 Lihat Transaksi Pencairan Pembiayaan 
UC-03.15 Lihat Daftar Transaksi Angsuran 
Pembiayaan 
UC-03.16 Lihat Detail Transaksi Angsuran 
Pembiayaan 
UC-03.17 Lihat Halaman Kartu Piutang Pembiayaan 
UC-03.18 Tambah Data Transaksi Pembiayaan 
UC-03.19 Hapus Data Transaksi Pembiayaan 
UC-03.20 Lihat Detail Data Transaksi Pembiayaan 
UC-04.01 Unduh Laporan Saldo Simpanan 
UC-04.02 Lihat Produk Simpanan 
UC-04.03 Unduh Laporan Saldo pembiayaan 
UC-04.04 Unduh Laporan kartu piutang 
UC-04.05 Unduh Jurnal Akunting 
UC-04.06 Unduh Laba Rugi 
UC-04.07 Lihat Halaman Daftar Review Jurnal 
UC-04.08 Lihat Halaman Detail Review Jurnal 
UC-04.09 Pertimbangan Jurnal 
UC-04.10 Lihat Daftar Jurnal Disetujui/Approved 
Jurnal 
UC-04.11 Lihat Daftar Transaksi Jurnal Akunting 
UC-04.12 Tambah Data Jurnal Akunting 





UC-04.14 Tambah subjurnal Akunting 
UC-04.15 Unduh Laporan List Jurnal 
UC-04.16 Unduh Laporan Mutasi Simpanan 
UC-04.17 Unduh Laporan Teller 
UC-04.18 Proses Harian Teller 
UC-04.19 Unduh Laporan Neraca 
 
4.11.1 Deskripsi Use-case 
Tahap deskripsi Use-case yaitu tahapan pembuatan deskripsi 
tiap Use-case berdasarkan fungsi yang ada pada perangkat 
lunak core system yang akan dikembangkan. Setiap fungsi 
pada sistem akan dijelaskan pada table deskripsi Use-case. 
Berikut pada Tabel 4.5 merupakan contoh salah satu deskripsi 
Use-case. 
Tabel 4. 5 Deskripsi Use-case login pengguna 
+ UC-01.01  Masuk (Login) Pengguna 
Ringkasan : Usecase  ini merupakan langkah awal 
pengguna aplikasi core sistem  untuk masuk 
Direct Aktor : Teller, Administrator, Surveyor, akunting, 
customer realitionship 
Prioritas : Penting (essential)  
Relasi antar 
Usecase  : 
- Transaksi Pembiayaan, Simpanan 
Frekuensi 
Penggunaan : 
Sekali saja setiap pengguna (once) 
Pre Condition : -  
Skenario Sukses 
Utama : 
1. Pengguna masuk pada halaman awal 
aplikasi 
2. Pengguna memasukan nama pengguna 
“username” dan kata kunci “Password ” 
3. Pengguna menekan tombol login untuk 
masuk ke dalam sistem. 
4. Sistem akan memeriksa, apakah form 
username dan Password , jika tidak 
sesuai maka skenario  akan 







 Alternatif I 
1. Sistem akan menampilkan peringatan 
(notification) form Username dan form 
Password  harus diisi 
2. Sistem akan menampilkan peringatan 
(notification) form Password harus diisi 
3. Sistem akan menampilkan peringatan 
(notification) form nama username dan 
Password tidak tersedia sebelumnya 
(halaman autentifikasi). 
Untuk lebih lengkap mengenai deskripsi Use-case dapat 
dilihat pada Dokumen Analsisi dan Desain Perangakat Lunak 
pada bagian Use-cese ReadySet poin 
4.12 Desain Tingkah Laku Sistem 
Pada bagian ini, menjelaskan tetang pola dan hubungan setiap 
objek. Setiap pola akan terlihat relasinya, antra aktor dan 
objek bisnis dengan sistem. Desain tingkah laku sistem 
tersebut dapat dilihat lebih rinci pada Lampiran ReadySET 
poin B.4 
 
Gambar 4. 10 Sequence Diagram Lihat Daftar Pengaturan Produk 
Pembiayaan 
 
 sd Lihat daftar pengaturan produk pembiayaan
admin halaman pengaturan produk 
pembiayaan
















4.12.1 Sequence Diagram 
Sequence Diagram merupakan diagram yang menjelaskan 
skenario jalannya sistem. Pada diagram tersbut, merupakan 
alur dari pengguna (aktor) pada saat melakukan. Untuk 
penggambaran Sequence Diagram secara lengkap dapat 
dilihat pada dokumen ReadySET poin C.2.4 
4.12.2 Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram visualisasi yang 
menggambarkan tetang deskripsi tiap class (Object, 
properti/atribut), package, dan object yang berhubungan satu 
dengan yang lain. (Dharwiyanti, 2003). 
Class diagram tersebut dibuat dengan aplikasi Enterpries 
Architect (EA), pengunaan class Diagram digunakan untuk 
menggambarkan method ataupun kelas untu aplikasi yang 
akan dibuat. 
4.12.3 Desain Database 
Berdasarkan desain aplikasi yang telah terdefinisi di atas - 
Maka dilakukan perancangan desain database yang akan 
digunakan sebagai media penyimpanan aplikasi Core System. 
Model diagram yang digunakan sebagai perancangan database 
adalah Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data 
Model (PDM). Dengan mengunakan aplikasi Pewer Designer 
16.1. aplikasi Core System ini terdapat class-class yang 
digunakan diantaranya adalah: class simpanan mudharabah, 
class shu, class simpanan wadiah berencana, class proses 
harian, class transaksi wadiah berencana, class transaksi 
mudharabah, class pengguna, class jurnal doc, class jurnal 
sub, class tipe pengguna, class data pengguna, class tipe 
pembiayaan, class tipe akun, class transaksi wadiah 
transaksional, class transaksi angsuran pembiayaan, class 
produk pembiayaan, class pengaturan akun, class daftar 
pengaturan akun, class pembiayaan, class simpanan wadiah 





4.12.4 Desain Antarmuka 
Desain perancangan antarmuka menjelaskan mengenai 
gambaran dari tampilan atau user interface pengguna Core 
System. Untuk lebih detailnya akan dijelaskan pada Lampiran 
ReadySET poin C.3 
4.12.5 Model Isi 
Model pekerjaan merupakan perancangan antar muka yang 
menjadi acuan yaitu dari kebutuhan proses bisnis pada BMT 
GKBIS Cabang Surabaya. Model pekerjaan disini dibedakan 
berdasarkan peran dari masing – masing pegawai. Informasi 
mengenai peran masing pengguna dapat dilihat pada dokumen 
user needs  pada Lampiran ReadySET poin C.3.3. resolusi 
desain yang diterapkan pada aplikasi core system yaitu Width 
x Height: 1341x650 sedangkan untuk Lebar dan Tinggi X,Y: 
3073,3073 dimana resolusi tersebut menyesuaikan dengan 






Tabel 4. 6 Class diagram 
 class class diagram
pengguna
- id_cabang:  void
- id_lkms:  void
- id_pengguna:  int
- id_usergroup:  void
+ delete_Pengguna() : void
+ do_tamabah_pengguna() : void
+ get_data_pengguna() : void
+ set_data_pengguna() : void
+ update_data_pengguna() : void
control_pengguna
+ hapus_pengguna() : var
+ lihat_pengguna() : void
+ show() : void
+ tambah_pengguna() : var
+ ubah_pengguna() : var
transaksi wadiah berencana
- id_anggota:  int
- id_lkms:  int
- id_simpanan_wadiah_berencana:  int
- id_transaksi_wadiah_berencana:  int
- id_usergroup:  int
- nama_anggota:  int
- produk:  var
+ do_data_setoran_tunai_wb() : void
+ do_halaman_data_setoran_wb() : void
+ do_hapus_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ do_lihat_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ do_tambah_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ do_ubah_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ set_data_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ update_transaksi_wadiah_berencana() : void
transaksi wadiah transaksional
- id_anggota:  int
- id_lkms:  int
- id_pengguna:  int
- id_simpanan_wadiah_transaksional:  int
- id_transaksi_wadiah_transaksional:  int
+ do_hapus_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ do_lihat_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ do_tambah_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ do_ubah_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ set_data_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ update_transaksi_wadiah_transaksional() : void
control_transaksi_wadiah_transaksional
+ control_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ hapus_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ tambah_transaksi_wadiah_transaksional() : void
+ ubah_transaksi_wadiah_transaksional() : void
control_transaksi_wadiah_berencana
+ hapus_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ lihat_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ tambah_transaksi_wadiah_berencana() : void
+ ubah_transaksi_waduag_berencana() : void
simpanan_wadiah_berencana
- id_anggota:  int
- id_lkms:  int
- id_simpanan_wadiah_berencana:  int
- id_transaksi_wadiah_berencana:  int
- id_usergroup:  int
+ do_hapus_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ do_lihat_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ do_tambah_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ do_ubah_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ set_data_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ update_simpanan_wadiah_berencana() : void
control_simpanan_wadiah_berencana
+ hapus_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ lihat_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ tambah_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ ubah_simpanan_wadiah_berencana() : void
control_simpanan_wadiah_transaksional
+ hapus_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ lihat_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ tambah_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ ubah_simpanan_wadiah_berencana() : void
simpanan_wadiah_transaksional
- id_anggota:  int
- id_lkms:  int
- id_simpanan_wadiah_transaksional:  int
+ do_halaman_simpanan_wadiah_transaksional() : void
+ do_hapus_simpanan_wadiah_transaksional() : void
+ do_lihat_simpanan_wadiah_transaksional() : void
+ do_tambah_simpanan_wadiah_transaksional() : void
+ do_ubah_simpanan_wadiah_transaksional() : void
+ update_simpanan_wadiah_transaksional() : void
control_produk_pembiayaan
+ lihat_pembiayaan_invalid() : void
+ lihat_pembiayaan_valid() : void
+ lihat_produk_pembiayaan() : void
+ lihat_review_transaksi_pembiayaan() : void
produk_pembiayaan
- id_cabang:  int
- id_produk_pembiayaan:  int
- produk_pembiayaan:  var
- tipe_pembiayaan:  var
+ do_hapus_produk_pembiayaan() : void
+ do_tambah_produk_pembiayaan() : void
+ do_ubah_produk_pembiayaan() : void
+ set_data_produk_pembiayaan() : void
+ update_produk_pembiayaan() : void
pengaturan_wadiah_berencana
- id_lkms:  int
- id_pengaturan_wadiah_berencana:  int
- id_usergroup:  int
+ do_halaman_pengaturan_wadiah_berencana() : void
+ do_hapus_pengaturan_wadiah_berencana() : void
+ do_lihat_pengaturan_wadiah_berencana() : void
+ do_tambah_pengaturan_wadiah_berencana() : void
+ do_ubah_pengaturan_wadiah_berencana() : void
+ update_pengaturan_berencana() : void
control_pengaturan_wadiah_berencana
+ hapus_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ lihat_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ set_halaman_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ tambah_simpanan_wadiah_berencana() : void
+ ubah_simpanan_wadiah_berencana() : void
control_pengaturan_wadiah_transaksional
+ create_data_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ delete_data_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ get_data_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ set_data_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ set_halaman_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
pengaturan_wadiah_transaksional
- id_lkms:  int
- id_pengaturan_wadiah_transaksional:  int
- id_usergroup:  int
- nama_akun:  var
+ do_halaman_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ do_hapus_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ do_lihat_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ do_tambah_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ do_ubah_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
+ update_pengaturan_wadiah_transaksional() : void
Daftar Akun
- daftar_akun:  var
- id_daftar_akun:  int
- nama_akun:  var
- tipe_akun:  var
- usergroup:  int
+ do_detail_akun() : void
+ do_Halaman_daftar_akun() : void
+ update_daftar_akun() : void
control_daftar_akun
+ edit_data_pengaturan_akun() : void
+ set_Daftar_akun() : void
+ set_halaman_daftar_akun() : void
+ set_Halaman_form_ubah_Pengaturan_akun() : void
pembiayaan
- catatan:  var
- id_anggsuran_pembiayaan:  int
- id_pembiayaan:  int
- id_pengguna:  int
- jumlah:  int
- tgl_input:  date
- tgl_transaksi:  date
- tipe_pembiayaan:  var
+ do_detail_data_angsuran_pembiayaan() : void
+ do_halaman_angsuran() : void
+ do_halaman_pencairan_pembiayaan() : void
+ do_halaman_transaksi_pembiayaan() : void
+ do_menampilkan_halaman_persetujuan_pembiayaan() : void
+ update_pembiayaan() : void
control_pembiayaan
+ set_data_angsuran_pembiayaan() : void
+ set_data_detail_angsuran_pembiayaan() : void
+ set_data_persetujuan() : void
+ set_halaman_angsuran_pembiayaan() : void
+ set_halaman_persetujuan_pembiayaan() : void
+ set_halaman_review_pembiayaan() : void
control_Jurnal
+ set_data_jurnal_akunting() : void
+ set_data_rincian_jurnal() : void
+ set_halaman_rincian_jurnal() : void
+ set_halaman_transaksi_jurnal() : void
Jurnal
- id_jurnal:  int
- id_lkms:  int
- nomor_jurnal:  int
+ do_data_jurnal_akunting() : void
+ do_delete_subjurnal() : void
+ do_halaman_subjurnal_akunting() : void
+ set_data_subjurnal_akunting() : void
+ set_halaman_jurnal_akunting() : void
+ set_halaman_subjurnal_akunting() : void
+ update_data_jurnal() : void
Pengaturan Pembiayaan
- No Akun Pembiayaan:  int
- Produk Pembiayaan
- Tipe Pembiayaan:  int
+ Hapus_Data_Pengaturan_Pembiayaan() : Data
+ Lihat_detail_Pengaturan_Pembiayaan() : void
+ Tambah_Data_Pengaturan_Pembiayaan() : Data
+ Ubah_data_Pengaturan_Pembiayaan() : void
control_Pengaturan_pembiayaan
+ doHalaman pengaturan produk pembiayaan() : void
+ doHapus pengaturan produk pembiayaan() : void
+ doSimpan pengaturan produk pembiayaan() : void
+ doUbah data pengaturan() : void
+ setData pengaturan pembiayaan() : void
+ show() : void
control manager
+ cHalaman daftar akun() : void
+ cHalaman detail approved jurnal() : void
+ cHalaman detail Jurnal akunting() : void
+ cHalaman hapus data pembiayaan() : void
+ cHalaman jurnal review() : void
+ cHalaman laporan saldo pembiayaan() : void
+ cHalaman laporan saldo simpanan() : void
+ cHalaman pembiayaan() : void
+ cHalaman Pencairan() : void
+ cHalaman pengaturan daftar akun() : void
+ cHalaman pengaturan produk pembiayaan() : void
+ cHalaman pengguna() : void
+ cHalaman produk simpanan() : void
+ cHalaman tambah Daftar Akun() : void
+ cHalaman tambah pembiayaan() : void
+ cHalaman tambah pengaturan pembiayaan() : void
+ cHalaman ubah data pengaturan() : void
+ cHalaman ubah pengaturan produk pembiayaan() : data
+ cHalaman_pengaturan_pembiayaan() : void
+ cHalaman_pengaturan_produk_pembiayaan() : void
+ cHalaman_Pengguna() : void
+ cJurnal Review() : void
+ cPengaturan pengguna() : void
+ cPengaturan produk pembiayaan() : data
+ cPengaturan_daftar_akun() : void
+ cPengaturan_daftar_akun() : void
+ cPengaturan_Pengguna() : void













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 4. 14 Halaman Login Pengguna 
 







EVALUASI DAN VALIDASI SISTEM 
5.1 Gambaran Umum Evaluasi dan Validasi 
Pada Bab 5 ini merupakan tahap evaluasi dan validasi sistem 
aplikasi yang telah dirancang pada Bab IV. Validasi sistem 
aplikasi tersebut berasal dari pengalian kebutuhan terhadap 
proses bisnis dan pegawai Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 
Gabungan Koperasi Batik Indonesia Syariah (GKBIS) Cabang 
Surabaya. Peneliti disni melakukan Evaluasi terhadap 
kesesuaian perencanaan perangkat luna, tersebut bertujuan 
untuk mengetahui kesesuaian desain dengan proses bisnis 
koperasi tersebut. Evaluasi ini dilakukan dengan pihak 
stakeholder yaitu pihak direksi, pengembang aplikasi dan 
pegawai BMT GKBIS Cabang Surabaya. 
5.2 Tujuan Evaluasi 
Tujuan dari evaluasi adalah 
1. Mengetahui apakah kerangka kebutuhan fungsional 
aplikasi core system dengan menganalisis dan desain 
perangkat lunak yang telah di buat dapat dipahami oleh 
programmer sehingga pengembang aplikasi dapat 
meneruskan ke tahapan preoses pengembangan perangkat 
lunak (Coding). 
2. Dengan menggunakan evaluasi, dapat diketahui setiap 
langkah pengerjaan dan evaluasi tersebut dapat 
mendapatkan feedback dari pengembang aplikasi. 
Feedback tersebut dalam bentuk hasil evaluasi terhadap 
kebutuhan fungsional aplikasi core system. Untuk 
mengetahui daftar gambar dari Use-case Diagram, Use-
case Description Sequence Diagram dan Interface dapat 






5.3 Evaluasi Oleh Expert System 
Dalam pelaksanaan valdisai desain aplikasi core system yang 
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang 
mencakup beberapa instrument yaitu kriteria penulisan 
dokumen Analisis dan Desain Perangkat Lunak yaitu 
konsistensi Penulisan, Antarmuka Aplikasi, Kebutuhan 
Fungsional, Use-case, Deskripsi Use-case, Desain database, 
Sequence Diagram, Class Diagram terdapat pada dokumen 
ReadySet. Setelah menetapkan instrument terkait dengan 
wawancara maka dilakukan validasi terhadap kualifikasi 
pengunaan desain dengan melakukan diskusi yang terkait 
dengan instrument wawancara. Berikut ini adalah praktisi 
pengembang aplikasi: 
Tabel 5. 1 Evaluator 
Evaluator 1 
Nama : Mahud Henry Wibowo 
Umur : 34 
Pekerjaan : Supervisor 
Tempat Kerja : BMT Gabungan Koperasi Batik Indonesia 
Syariah (GKBI) 
Evaluator 2 
Nama : Fachri Hilmi Romdhoni 
Umur : 22 
Pekerjaan : Programmer 
Tempat Kerja : CV. Arfatech 
Evaluator 3 
Nama : Mokhammad Faiz Fanani 
Umur : 21 
Pekerjaan : Programmer 
Tempat Kerja : CV. Dynamic Technology Solution 
Evaluator 4 
Nama : Benedictus Arya Binarsatya 
Umur : 22 
Pekerjaan : Analisator 






Setelah dilakukan wawancara terhadap responden/evaluator 
maka didapatkan temuan didalam dokumen Analisis dan 
Desain Perangkat Lunak (ADPL) Core System, yaitu: 
Berdasarkan instrument pertanyaan wawancara terkait dengan 
konsistensi penulisan, mempunyai beberapa poin evaluasi 
pada perancangan core system: 
 Dokumen ADPL secara kesulurahan terdapat deskripsi 
yang rinci, akan tetapi terdapat poin yang perlu 
diperbaiki yaitu: Use-case deskripsi, terdapat pada 
bagian scenario alternative pada deskripsi Use-case 
belum lengkap dan pada bagian Pre-condition 
seharusnya tiap deskripsi Use-case harus diisi. 
 Relasi antar Use-case harusnya diisi, karena pada desain 
adanya terdapat cross functional, yaitu pada fungsi 
pengaturan simpanan wadiah berencana dan fungsi 
transaksi daftar akun saling berkaitan dengan pembuatan 
laporan simpanan pada anggota nasabah. 
Berdasarkan evaluasi pertanyaan wawancara terkait dengan 
Antarmuka Aplikasi telah mendapatkan review dari 
evaluator. Poin yang telah didapatkan adalah: 
 Pengunaan desain layout pada desain aplikasi sudah 
mempresentasikan perusahaan yaitu mempunyai 
halaman latar warna hijau yang mencerminkan 
instansi 
 Desain template sudah baik, simple dan tertata rapi, 
akan tetapi ada beberapa halaman yang tidak 
konsisten, perlu adanya pergantian. 
Berdasarkan instrument evaluasi terhadap kebutuhan 






 Adanya kesalahan dalam penulisan Use-case yang 
berhubungan dengan kebutuhan fungsional yaitu 
terdapat pada poin Use-case UC-03.09 yaitu 
pertimbangan pembiayaan. penamaan Use-case 
kurang tepat karena Use-case merupakan diagram 
yang mempresentasikan keterangan pekerjaan. 
Berdasarkan desain pada Database yaitu poin Conceptual 
Data Model dan Physical Data Model sudah sesuai dengan 
proses bisnis dan sudah baik. Perbaikan terhadap relasi antar 
class. 
Berdasarkan desain pada Class Diagram terdapat poin 
evaluasi diantaranya adalah: 
 Adanya kesalah terhadap entitas, class diagram 
aplikasi adalah mempresentasikan terkait dengan 
entitias bukan teknis database, hal tersebut telah 
ditemukan pada class Diagram aplikasi core system. 
Berdasarkan evaluasi oleh evaluator maka dapat disimpulkan 
bahwa programmer mampu melanjutkan kepada tahap 
selanjutnya akan tetapi harus ada pendampingan terhadap 
proses perancangan perangkat lunak. 
Berdasrakan validasi terkait dengan kesesuaian proses bisnis 
BMT GKBIS dengan melakukan pengujian terhadap kriteria 
dari pengguna utam, pengujian tersebut dilakukan dengan 
melakukan skenario, pengujian tersebut menghasilkan 
keluaran acceptance model terhadap desain perangkat lunak 
berdasarkan proses bisnis. Berikut adalah poin dari pengujian 
terhadap test case tersebut. 
 Kerunutuan antara desain dengan proses 
bisnis/harapan telah tercapai. Maka hasil rekomendasi 
yang dikeluarkan oleh pihak BMT GKBIS agar 
dilakukan proses rancang bangun perangkat lunak 






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis dan desain terhadap proses 
bisnis pada BMT GKBIS Cabang Surabaya maka simpulan 
terkait dengan proses bisnis 
a. Penggalian kebutuhan perangkat lunak core system 
dilakukan dengan elisitasi yaitu wawancara dengan 
petugas BMT GKBIS untuk mengetahui proses 
bisnis/operasional setiap petugas BMT GKBIS, dengan 
metode tersebut peneliti mendapatkan proses bisnis dan 
job desctiption yang ada pada bagian bab 4 pada table 4.2 
yaitu peran dan tanggung jawab pegawai BMT GKBIS 
terhadap core system 
b. Terdapat layanan transaksi BMT GKBIS yang dapat 
diimplementasikan kepada aplikasi core system 
diantaranya adalah transaksi simpanan (Gambar 4.2), 
transaksi pembiayaan (Gambar 4.8) dan transaksi laporan 
(Tabel 4.1), (Gambar 4.6) petugas BMT GKBIS cabang 
Surabaya. 
c. Menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
dengan pemetaan kebutuhan fungsional dan peran 
tanggung jawab petugas yaitu pengguna aplikasi. 
d. Penggalian kebutuhan terhadap pihak BMT GKBIS 
Cabang Surabaya dan pengembang aplikasi dilakukan 
dengan wawancara dan pendampingan selama tiga kali 
dengan pihak BMT dan satu kali dengan pihak 
pengembang perangkat lunak (expert system). 
e. Wawancara pertama dilakukan untuk menggali proses 
bisnis BMT GKBIS. Pengalian proses bisnis tersebut 
memberikan keluaran kebutuhan yaitu fungsional dan 
non-fungsional. Wawancara kedua berfokus kepada 
kebijakan dari BMT GKBIS. Wawancara ketiga 





oleh petugas BMT GKBIS. Pada tahap keempat dilakukan 
untuk mengetahui penerimaan model desain terkait 
dengan alur sistem pada Use-case Bagian 4.1, Use-case 
deskripsi pada readyset pada bagian B.4, diagram 
sekuensial pada bagian dokumen ReadySet bagian C.2.4 
dan desain antarmuka pada bagian dokumen ReadySet 
C.3, diagram kelas pada dokumen ReadySet bagian 
C.1.3.3, conceptual data model pada dokumen ReadySet 
bagian C.1.3.1, physical data model pada dokumen 
ReadySet C.1.3.2 
f. Hasil evaluasi yang telah dilakukan dengan metode 
elisistias responden menyatakan bahwa desain telah 
sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dipetakan 
menurut tugas pokok petugas, kebutuhan fungsioanal 
dengan use-case pada bagian table 4.3 pada pembahasan 
pada bab 4 
g. Hasil evaluasi yang terkait dengan desain telah sesuai 
dengan use-case  
6.2 Saran 
Saran yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini untuk 
masa mendatanga adalah 
1. BMT lain dapat menggunakan atau mengembangkan 
proses binis sesuai dengan proses perbankan syariah 
modern 
2. Pengembangan Perangkat Lunak Core System BMT 
GKBIS dengan berdasar pada dokumen ADPL yang 
telah dirancang 
3. Melakukan pengukuran kematangan perancangan 
perangkat lunak (maturity level) berdasarkan 
dokumen ADPL sehingga pengembang mampu 
membangun perangkat lunak yang berkualitas 
4. Pengembangan perangkat lunak Core System BMT 
GKBIS dengan menambahkan fitur validasi dan 












Lampiran A Evaluasi 
 
Section #  
UC-01.01 
Test Case #  
1 
Tittle 
Test case: menampilkan halaman login 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman login pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan desain untuk login aplikasi core system 
Menampilkan halaman field username 
Menampilkan halaman field password 
Menampilkan halaman field usergroup/hak akses 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
1 melakukan fungsi 
login pengguna 
memasukan 






memasukan alamat url 
pada web browser maka 
tampil username, 








































Gambar TC- 3 Hak Akses Pengguna 
Section #  
UC-01.02 
Test Case #  
2 
Tittle 
Test case: Melakukan Logout Pengguna 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman logout pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan desain untuk logout aplikasi core system 
Menampilkan halaman field username 
Menampilkan halaman field password 
Menampilkan halaman field usergroup/hak akses 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
1 Pengguna 
melakukan login, 
Sistem kembali pada 















awal  Logout 
 
Gambar TC- 4 Tombol Logout Pengguna 
 
Section #  
UC-01.03 
Test Case #  
3 
Tittle 
Test case: Melakukan Ubah Pengguna 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman ubah data pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 
Menampilkan hak akses tiap pengguna 





Menampilkan halaman ubah data pengguna 
Step
# 




























Gambar TC- 6 Halaman ubah data pengguna 
Section #  
UC-01.04 
Test Case #  
4 
Tittle 
Test case: Melakukan Ubah Password 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman ubah password core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 





Menampilkan halaman password pengguna 
Step
# 











Gambar TC- 7 Ubah Password 
Section #  
UC-01.05 
Test Case #  
5 
Tittle 






Untuk menampilkan halaman daftar pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 
Menampilkan tombol ubah nama pengguna/username 
Menampilkan tombol hapus data pengguna 
Menampilkan tambah data pengguna 
Step
# 













Gambar TC- 8 Lihat Daftar Pengguna 
Section #  
UC-01.06 
Test Case #  
6 
Tittle 
Test case: Menampilkan Halaman Tambah Data Pengguna 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman tambah data pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 
Menampilkan tombol tambah data pengguna/username 





Menampilkan tambah data pengguna 
Step
# 































Gambar TC- 10 notifikasi data telah berhasil disimpan 
Section #  
UC-01.07 
Test Case #  
7 
Tittle 
Test case: Menampilkan Halaman Ubah Pengaturan Data 
Pengguna 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman ubah pengaturan pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 





Menampilkan field usergroup/hak akses pengguna 
Menampilkan tombol simpan data pengguna 
Step
# 


















Section #  
UC-01.08 
Test Case #  
8 
Tittle 
Test case: Menampilkan Halaman Hapus Pengaturan Data 
Pengguna 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman hapus pengaturan pengguna core system 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama pengguna/username core system 
Menampilkan field ekripsi password 
Menampilkan field usergroup/hak akses pengguna 
Menampilkan tombol simpan data pengguna 
Menampilkan konfirmasi hapus data pengguna 
Step
# 













Gambar TC- 12 Tombol Hapus Pengguna 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
2 Menampilkan 
halaman konfirmasi 












Gambar TC- 13 Notifikasi Hapus Data Pengguna 
Section #  
UC-01.09 
Test Case #  
9 
Tittle 






Untuk melakukan pembukuan/laporan jurnal otomatis akunting 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama dan nomor akun 
Menampilkan nama tipe akun 
Menampilkan tombol detail nama akun 
Menampilkan tombol ubah data nama akun 
Menampilkan tambah data akun 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
1 Pengguna menekan 
tombol menu daftar 
akun 
Menampilkan daftar 
data daftar akun 
otomatis 






Gambar TC- 14 Menampilkan Halaman daftar pengaturan Daftar akun 
Section #  
UC-01.10 
Test Case #  
10 
Tittle 
Test case: Menampilkan Halaman Tambah Data Pengaturan 
Daftar Akun 
Tujuan 
Untuk melakukan pembukuan/laporan jurnal otomatis akunting 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan daftar nama dan nomor akun 





Menampilkan tombol detail nama akun 
Menampilkan tombol ubah data nama akun 
Menampilkan tambah data akun 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
1 Pengguna menekan 
tombol menu daftar 
akun 
Menampilkan daftar 
data daftar akun 
otomatis 
Daftar nama akun P 31-08-2014 
 





Section #  
UC-01.11 
Test Case #  
11 
Tittle 
Test case: Menampilkan Halaman Ubah Data Pengaturan 
Daftar Akun 
Tujuan 
Untuk melakukan pembukuan/laporan jurnal otomatis akunting 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan Halaman ubah data pengaturan daftar akun 
Menampilkan nama tipe akun 
Menampilkan field nomor akun, nomor akun, akun induk, status induk 
Menampilkan tombol simpan 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
1 Pengguna menekan 























Section #  
UC-02.01 
Test Case #  
25 
Tittle 
Test case: Pengaturan Produk Simpanan Wadiah 
Transaksional 
Tujuan 
Untuk melakukan fungsi Lihat Daftar Pengaturan Produk Simpanan Wadiah Transaksional 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan Halaman Lihat Daftar Pengaturan Produk Simpanan Wadiah Transaksional 
Menampilkan Halaman Tambah Data Pengaturan Produk Simpanan Wadiah Transaksiona 












melakukan fungsi lihat 
detail data, Ubah, 




lihat detail data, 














Gambar TC- 17 Daftar Pengaturan Simpanan wadiah transaksional 
Section #  
UC-02.02 
Test Case #  
26 
Tittle 
Test case: Pengaturan Transaksi Wadiah Transaksional 
Tujuan 
Untuk melakukan fungsi Lihat Detail Pengaturan Produk Simpanan Wadiah Transaksional 
Kriteria penerimaan 















melakukan fungsi lihat 

















Gambar TC- 18 Lihat Pengaturan Data Produk Simpanan Wadiah Transaksional 
 
Section #  
UC-02.03 
Test Case #  
27 
Tittle 
Test case: Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Tujuan 
Untuk melakukan fungsi Hapus Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Kriteria penerimaan 
Desain Dapat menampilkan Halaman Hapus Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Step
# 











melakukan fungsi lihat 

















Gambar TC- 19 Daftar Pengaturan Simpanan wadiah transaksional 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
2 Pengguna menekan 





konfrmasi hapus data 
Desain 
menampilkan fungsi 













Gambar TC- 20 konfirmasi hapus data pengaturan simpanan wadiah transaksional 
Section #  
UC-02.04 
Test Case #  
28 
Tittle 
Test case: Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Tujuan 
Untuk melakukan fungsi Ubah Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Kriteria penerimaan 
Desain Dapat menampilkan Halaman Ubah Pengaturan Transaksi Simpanan Transaksional 
Step
# 















melakukan fungsi lihat 

















Gambar TC- 21 Daftar pengaturan produk wadiah transaksional 
Step
# 
Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 




























Section #  
UC-03.01 
Test Case # 
61 
Tittle 
Test case: Unduh Laporan Saldo Simpanan 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman unduh laporan saldo simpanan 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan Halaman daftar produk simpanan 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 






















tanggal dan data 
produk 
Sistem menyediakan 
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Gambar TC- 24 Lihat Produk Simpanan 













Gambar TC- 25 Unduh Laporan Saldo Simpanan 
Section #  
UC-04.02 
Test Case # 
62 
Tittle 






Untuk menampilkan halaman unduh laporan saldo pembiayaan 
Kriteria penerimaan 
Menampilkan halaman unduh saldo pembiayaan 
Desain menampilkan nama produk pembiayaan 
Menampilkan hasil unduh laporan saldo pembiayaan 
Menampilkan saldo laporan teller 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 



















Gambar TC- 26 Lihat Laporan Saldo Pembiayaan 
2 Pengguna 
melakukan pilih 
tanggal dan data 
produk pembiayaan 
Sistem menyediakan 










Gambar TC- 27 Unduh Laporan Saldo Pembiayaan 
Section #  
UC-04.03 
Test Case # 
63 
Tittle 
Test case: Unduh Laporan Kartu Piutang 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman unduh laporan saldo pembiayaan 
Kriteria penerimaan 
Untuk menampilkan halaman unduh laporan kartu piutang nasabah 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 






















Gambar TC- 28 Lihat halaman kartu piutang 
2 Pengguna 
melakukan pilih 
tanggal dan data 
kartu piutang 
Sistem menyediakan 











Gambar TC- 29 Unduh Laporan Kartu Piutang 
Section #  
UC-04.04 
Test Case # 
64 
Tittle 
Test case: Unduh Laporan Jurnal Akunting 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman Unduh Laporan Jurnal Akunting 
Kriteria penerimaan 





Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 






fitur bagi suvpervisor 
untuk pelaporan 








Gambar TC- 30 Lihat halaman Jurnal Akunting 
 
Section #  
UC-04.05 
Test Case # 
65 
Tittle 






Untuk menampilkan halaman Unduh Laporan Laba Rugi 
Kriteria penerimaan 
Untuk menampilkan halaman Unduh Laporan Laba Rugi 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 






fitur bagi suvpervisor 
untuk pelaporan 
informasi transaksi 
















tanggal dan data 
laba rugi 
Sistem menyediakan 
fitur bagi suvpervisor 
untuk pelaporan 
informasi laba rugi 
 P 31-08-2014 
 
Gambar TC- 32 Unduh Laporan Laba Rugi 
Section #  
UC-04.06 
Test Case # 
66 
Tittle 






Untuk menampilkan halaman Lihat Halaman Detail Review Jurnal 
Kriteria penerimaan 
Untuk menampilkan halaman Lihat Halaman Detail Review Jurnal 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 






fitur bagi suvpervisor 
untuk pelaporan 














Section #  
UC-04.07 
Test Case # 
67 
Tittle 
Test case: Unduh Laporan Laba Rugi 
Tujuan 
Untuk menampilkan halaman unduh laporan laba rugi  
Kriteria penerimaan 
Sistem menampilkan halaman unduh laporan laba rugi 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 




fitur bagi pengguna 




Laporan laba rugi 
P 1-12-2014 
 






Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 
2 Pengguna menekan 
tombol unduh  
Sistem menampilkan 
hasil unduh laporan 
laba rugi 
Laporan laba rugi P 31-08-2014 
Section #  
UC-04.08 
Test Case # 
68 
Tittle 
Test case: Lihat Halaman Daftar Review Jurnal 
Tujuan 
Lihat Halaman Daftar Review Jurnal 
Kriteria penerimaan 
Sistem menampilkan halaman daftar review jurnal 
Step# Prosedur Harapan Hasil P/F Tanggal 















Gambar TC- 35 Lihat Halaman Daftar Review Jurnal 
 
 
